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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan 
Dari data hasil angket dan wawancara, serta beberapa literatur yang berhubungan dengan penilitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Aktivitas pengajian di Majelis Ta’lim Al-Hidayah meliputi pembelajaran Iqro dan Al-Qur’an, sholat dan prakteknya, fiqh islam, aqidah akhlak, qasidahan dan marhabanan.
2. Pengajian di Majelis Ta’lim Al-Hidayah memberikan banyak manfaat bagi anggotanya seperti: bisa membaca al-Quran, menambah pemahaman terhadap agama, dapat menyanyikan lagu-lagu Islami, melaksanakan marhabanan secara mandiri, mendapat teman baru dan sebagai wadah silaturahmi antar anggota Majelis Ta’lim. Adapun hambatan dalam aktivitas pengajian di Majelis Ta’lim Al-Hidayah adalah kurangnya dana untuk memperingati hari besar Islam.
3. Peranan Majelis Ta’lim al-Hidayah dalam meningkatkan pemahaman agama bagi jamaahnya di Desa Tanding Marga Kecamatan Penukal Utara Kab.PALI Prov. Sumsel, dikatakan sangat berperan dengan angka persentase sebesar 76,7%.  Berarti terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan (bersama-sama) antara aktivitas pengajian (X1), manfaat dan hambatan (X2) terhadap peranan Majelis Ta’lim dalam meningkatkan pemahaman agama bagi jamaahnya di Desa Tanding Marga Kec. Penukal Utara Kab. PALI Prov. SumSel (Y).


B. Saran
Dakwah melalui Majelis Ta’lim dapat dikatakan  efektif, namun ada beberapa hal yang  menjadi kendala yang sering dihadapi pengurus Majelis Ta’lim Al-Hidayah. Maka ada beberapa hal yang dapat dijadikan masukan khususnya bagi para pengurus Majelis Ta’lim Al-Hidayah dan umumnya bagi jamaah yang terkait dengan dakwah, yakni antara lain:
1. Memotivasi jamaah agar lebih rajin datang dan mengikuti pengajian di Majelis Ta’lim Al-Hidayah.
2. Mengoptimalkan kegiatan pengajian di Majelis Ta’lim Al-Hidayah, dan forum diskusi yang telah dilaksanakan, serta melengkapi sarana dan prasarana.
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